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Abstrak 
Sensor Smartphone berpotensi merevolusi sistem katalog perpustakaan di era Internet 

of Things (IoT). Dengan meningkatnya penggunaan Smartphone, perpustakaan dapat 

memanfaatkan berbagai sensor yang ada di perangkat Smartphone untuk meningkatkan 

efisiensi sistem katalog. Salah satu aplikasi yang mungkin adalah penggunaan lokasi 

perpustakaan untuk membantu pengguna dalam menemukan tempat perpustakaan. Pengguna 

dapat menggunakan Smartphone untuk mencari lokasi perpustakaan, dan sistem katalog 

perpustakaan dapat menggunakan sensor bawaan smartphone untuk memberikan petunjuk 

keberadaan buku. Sensor Global Position System yang digunakan dapat mencari keberadaan 

perpustakaan dan membuat mapping perjalanan dari rumah ke tempat perpustakaan. Dapat 

juga digunakan untuk melacak popularitas item tertentu dan membantu pustakawan 

memutuskan dimana menempatkan buku tersebut. Sensor Smartphone juga dapat digunakan 

untuk meningkatkan keamanan di perpustakaan. Secara keseluruhan, integrasi sensor 

Smartphone ke dalam sistem katalog perpustakaan memiliki potensi untuk meningkatkan 

pelayanan pengguna dan meningkatkan efisiensi operasional perpustakaan. System aplikasi 

perpustakaan dikembangakn menggunakan visual pemrograman menggunakan Kodular dan 

MySql. Saat Internet of Things terus berkembang, memungkinkan banyak perpustakaan yang 

mengadopsi teknologi Intenet of Things untuk meningkatkan layanan.  

 

Kata kunci — Internet of Things, Smartphone, Sensor Global Position System, Kodular, System 

Perpustakaan 

 

Abstract 
 Smartphone sensors have the potential to revolutionize library catalog systems in the 

Internet of Things (IoT) era. With the increasing use of Smartphones, libraries can take 

advantage of various sensors on Smartphone devices to increase the efficiency of the catalog 

system. One possible application is the use of library locations to assist users in finding library 

locations. Users can use Smartphones to locate the library, and the library catalog system can 

use the smartphone's built-in sensors to provide clues to the whereabouts of books. The Global 

Position System sensor that is used can locate the whereabouts of the library and make a trip 

mapping from home to the library. It can also be used to track the popularity of certain items 

and help the librarian decide where to place the book. Smartphone sensors can also be used to 

increase security in libraries. Overall, the integration of Smartphone sensors into the library 

catalog system has the potential to improve user services and improve library operational 

efficiency. The library application system is developed using visual programming using kodular 

and mysql. As the Internet of Things continues to grow, it is possible for many libraries to adopt 

Internet of Things technology to improve services. 
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1. PENDAHULUAN 

 

istem katalog perpustakaan merupakan sistem aplikasi informasi [1] yang berisikan 

Database. Database tersebut yang berisi informasi tentang bahan-bahan yang dimiliki oleh 

perpustakaan. Informasi ini biasanya diatur dengan cara yang memungkinkan pengguna 

mencari dan menemukan item tertentu, seperti buku, majalah, skripsi, tesis dan materi lainnya. 

Ada dua jenis utama sistem katalog perpustakaan [2]: katalog kartu tradisional dan katalog 

online. Katalog kartu tradisional adalah koleksi fisik kartu yang mencantumkan judul, penulis, 

dan informasi lain tentang setiap item dalam koleksi perpustakaan [3]. Katalog online, juga 

dikenal sebagai katalog elektronik atau katalog terkomputerisasi, adalah basis data digital yang 

dapat diakses melalui Internet atau jaringan internal perpustakaan. 

Sistem katalog perpustakaan memainkan peran penting dalam membantu pengguna 

menemukan materi yang dibutuhkan [4], [5]. Membantu pengguna dalam mencari item 

berdasarkan judul, penulis, subjek, dan kriteria lainnya, serta memberikan informasi tentang 

lokasi dan ketersediaan setiap item. Selain itu, sistem katalog perpustakaan [6], [7] sering 

menyertakan fitur seperti penangguhan, yang memungkinkan pengguna mengajukan permintaan 

untuk item yang sedang diperiksa, dan pinjaman antar perpustakaan [8], , yang memungkinkan 

pengguna meminjam item dari perpustakaan lain. Di era internet, sistem katalog perpustakaan 

semakin ke arah system informasi berbasis online dan menawarkan kepada pengguna, dengan 

kemampuan untuk mencari dan mengakses bahan dari mana saja dengan koneksi Internet. 

Namun, katalog kartu tradisional masih ditemukan di beberapa perpustakaan, khususnya 

perpustakaan yang lebih kecil atau perpustakaan khusus. 

Sensor Smartphone [9] adalah perangkat yang mengukur besaran fisik dan mengubahnya 

menjadi sinyal digital yang dapat dibaca dan diproses oleh smartphone atau perangkat 

elektronik lainnya. Ada banyak jenis Sensor yang bisa ditemukan di Smartphone, antara lain: 

1. Akselerometer: Mengukur akselerasi dan dapat digunakan untuk mendeteksi orientasi 

perangkat [9]. 

2. Giroskop: Mengukur kecepatan sudut dan dapat digunakan untuk mendeteksi orientasi dan 

pergerakan perangkat [10]. 

3. Kompas: Mengukur arah medan magnet Bumi dan dapat digunakan untuk menentukan arah 

yang dihadapi perangkat [11]. 

4. Sensor jarak: Mengukur jarak antara perangkat dan objek dan dapat digunakan untuk 

mematikan layar saat ponsel didekatkan ke telinga pengguna selama panggilan. 

5. Sensor cahaya sekitar [12]: Mengukur jumlah cahaya di lingkungan sekitar dan dapat 

digunakan untuk menyesuaikan kecerahan layar. 

6. Sensor sidik jari [13]: Digunakan untuk mengotentikasi pengguna dengan memindai sidik 

jari. 

7. GPS: Menggunakan sinyal satelit untuk menentukan lokasi perangkat. 

Sensor ini digunakan dalam berbagai aplikasi, seperti melacak aktivitas kebugaran, 

menavigasi dengan peta, mengontrol fungsi perangkat, dan meningkatkan keamanan. 

Sensor smartphone berpotensi merevolusi sistem katalog perpustakaan [14] di era 

Internet of Things (IoT). Dengan meningkatnya penggunaan Smartphone dan perangkat seluler 

lainnya, perpustakaan dapat memanfaatkan berbagai sensor yang ditemukan di perangkat ini 

untuk meningkatkan pengalaman pengguna dan meningkatkan efisiensi sistem katalog mereka. 

Salah satu aplikasi yang mungkin adalah penggunaan GPS dan Sensor jarak untuk membantu 

pengguna menemukan item tertentu di dalam perpustakaan. Misalnya, pengguna dapat 

S
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menggunakan Smartphone mereka untuk mencari buku tertentu, dan sistem katalog 

perpustakaan dapat menggunakan GPS untuk memberikan petunjuk arah ke rak tertentu tempat 

buku tersebut berada. Sensor jarak [15] juga dapat digunakan untuk memicu notifikasi atau 

peringatan saat pengguna berada di dekat item tertentu yang mereka cari, sehingga 

memudahkan mereka menemukan apa yang pengguna cari. Aplikasi yang dikembangkan oleh 

Perpustakaan hendaknya juga memproteksi dengan deteksi berupa Malware atau Virus [16], 

[17], [18]. Karena Apps System juga sangat rentan dengan serangan Malware ataupun Virus. 

Oleh karena itu setiap aplikasi yang dikembangkan harusnya mempunyai Log yang digunakan 

untuk menyimpan informasi dari setiap pengunjung perpustakaan. Data logger tersebut bisa 

berupa perangkat menggunakan arduino dan Sensor Data Logger ataupun berupa System 

aplikasi [19]. Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya dimana penggunaan Sensor 

pada penelitian terdahulu banyak menggunakan Sensor eksternal. Pada penelitian ini 

menggunakan Sensor dari Smartphone tanpa menggunakan Sensor tambahan eksternal.  

 

 
 

Gambar 1. Penggunaan Aplikasi Smartphone Untuk Pencarian Buku di Perpustakaan. 

 

Gambar 1, merupakan penggunaan aplikasi perpustakaan untuk mencari buku dengan 

menggunakan Virtual Reality dalam mencari tempat atau rak buku. Aplikasi ini sangat berguna 

dimana member perpustakaan tidak sampai salah arah dalam melakukan pencarian buku. 

Aplikasi potensial lainnya adalah penggunaan akselerometer dan giroskop untuk melacak 

pergerakan pelanggan perpustakaan [20] saat mereka menjelajahi rak. Ini dapat digunakan untuk 

membuat peta virtual perpustakaan dan membantu pustakawan memahami bagaimana 

pengunjung menggunakan ruang tersebut. Selain itu juga dapat digunakan untuk melacak 

popularitas item tertentu dan membantu pustakawan memutuskan di mana menempatkan item 

untuk visibilitas maksimum. Sensor Smartphone juga dapat digunakan untuk meningkatkan 

keamanan di perpustakaan. Misalnya, sensor sidik jari dapat digunakan untuk mengautentikasi 

pengguna dan memastikan bahwa hanya pelanggan resmi yang memiliki akses ke item atau area 
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tertentu. System aplikasi perpustakaan ini dikembangkan menggunakan Visual Programming 

Online yaitu Kodular. Menggunakan database MySql online yaitu 000webhost. User Interface / 

User Experience (UI/UX) menggunakan Kodular. Untuk menghubungkan antara User Interface 

Kodular maka diperlukan Application Programming Intreface (API) dengan menggunakan 

script PHP. 

Tujuan dari riset ini adalah melakukan integrasi Sensor Smartphone ke dalam sistem 

katalog perpustakaan yang memiliki potensi untuk meningkatkan pengalaman pengguna dan 

meningkatkan efisiensi operasional perpustakaan. Saat Internet of Things terus berkembang, 

kemungkinan adalah semakin banyak perpustakaan yang mengadopsi teknologi ini untuk 

meningkatkan layanan perpustakaan.  

Penjelasan pada riset ini terdapat beberapa pertanyaan riset terkait dengan pengembangan 

Internet of Things pada System Informasi katalog perpustakaan. Berikut pertanyaan yang dapat 

disampaikan sebagai berikut: Bagaimana mengembangkan metode untuk Smartphone sebagai 

alat bantu menggunakan GPS? (RQ1). Sensor apa saja yang dipakai dalam membuat 

Smartphone sebagai alat untuk System pencarian dengan GPS untuk tempat perpustakaan? 

(RQ2). 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

  

Metode penelitian yang digunakan disini dapat dilihat pada gambar 1, mengenai 

langkah-langkah penelitian. Langkah seperti mengumpulkan data-data yang diambil dari 

informasi secara tanya jawab dengan staf perpustakaan ternyata hasil wawancara, sangat 

membutuhkan System informasi untuk meningkatkan layanan perpustakaan. Dimana akan 

sangat memudah dalam melakukan pencarian buku yang ada didalam perpustakaan. Selain 

melakukan wawancara dengan staf perpustakaan, juga melakukan wawancara dengan 

pengunjung perpustakaan. Siatuasi ini menyebabkan peneliti mengangkat permasalahan sebagai 

masalah utama dalam menyelesaikan pencarian buku dengan memanfaatkan Smartphone 

sebagai perangkat bantu dalam mencari buku dengan cepat.  

 

 
 

Gambar 2. Tahapan Dalam Melakukan Penelitian IoT Smartphone Perpustakaan. 

 

Pada gambar 2, untuk tahap analisa dan user requirement dengan melakukan 

pembatasan untuk kebutuhan dari user. Tidak semua kebutuhan dapat dilakukan dengan 

melakukan pembuatan Prototype tetapi dengan melakukan analisa untuk pengembangan 

aplikasi perpustakaan. Setalah melakukan Prototype selesai maka dilanjutkan dengan tahapan 

testing. Proses testing jika dirasakan sudah cukup bagus, maka dilanjutkan dengan tahapan 

Deployment dan Launching versi 1.0. Dilanjutkan dengan Supporting operasional untuk 

mendukung dari System tersebut. 
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Langkah-langkah untuk penelitian ini dimulai dari Analisa User Requirement: 

 

2.1 Analisa User Requirement Untuk Membuat Prototype. 

Langkah ini merupakan langkah penting dalam melakukan pengembangan System 

perpustakaan. Tidak semua kebutuhan langsung dilakukan pengembangan system. Alasan lain 

dalam melakukan pengembangan system karena keterbatasan resource dan manfaat dari System 

yang akan dilakukan pengembangan. Dalam penelitian ini terdapat pembatasan dari 

pengembangan system perpustakaan. Fokusnya adalah melacak tempat perpustakaan dari 

tempat tinggal, menggunakan GPS yang terdapat pada Sensor Smartphone dan mencari buku 

yang terdapat pada rak tertentu. 

 

2.1.1 Diagram Use Case Untuk Smartphone Dengan Fitur GPS 

Untuk menganalisa kebutuhan pengguna atau user requirement adalah memahami 

dengan baik kebutuhan pengguna tersebut. Ini dapat dilakukan dengan cara mengumpulkan 

informasi tentang pengguna, melakukan wawancara atau Survey terhadap pengguna, dan 

menganalisis dokumen yang terkait dengan kebutuhan pengguna. Setelah memahami kebutuhan 

pengguna, melakukan identifikasi kebutuhan yang paling penting dan mengumpulkan 

kebutuhan tersebut ke dalam dokumen yang disebut sebagai spesifikasi kebutuhan atau 

Requirement Specification. 

Langkah berikutnya menggunakan teknik-teknik seperti diagram Use Case dan diagram 

kelas untuk memvisualisasikan kebutuhan pengguna dan memahami bagaimana kebutuhan 

tersebut terkait satu sama lain. Dapat menggunakan tes misi atau Mission Scenario untuk 

memvalidasi bahwa kebutuhan pengguna telah dipahami dengan baik dan sesuai dengan 

kebutuhan pengguna yang sebenarnya. Langkah-langkah tersebut dapat dilihat pada table 1. 

 

Tabel 1. Use Case Feature GPS 

Function Actor Use case 
Pre 

Condition 
Trigger 

Post 

Condition 

a. Menampilkan 

lokasi saat ini 

 

Pengguna 

Smartphone 

Tampilkan 

lokasi saat ini 

GPS diaktifkan Pengguna 

membuka 

aplikasi GPS 

Aplikasi 

menampilkan 

lokasi saat ini 

pada peta 

b. Mencari 

lokasi tujuan 

Pengguna 

Smartphone 

Cari lokasi 

tujuan 

GPS diaktifkan Pengguna 

memasukkan 

alamat 

tujuan pada 

aplikasi GPS 

Aplikasi 

menampilkan 

rute terpendek 

untuk menuju 

lokasi tujuan 

c. Menyimpan 

lokasi favorit 

Pengguna 

Smartphone 

Simpan lokasi 

favorit 

GPS diaktifkan Pengguna 

menyimpan 

lokasi saat 

ini sebagai 

lokasi favorit 

Lokasi 

disimpan 

sebagai lokasi 

favorit yang 

dapat diakses 

di kemudian 

hari 

d. Menggunaka

n fitur 

navigasi 

Pengguna 

Smartphone 

Gunakan fitur 

navigasi 

GPS diaktifkan, 

tujuan telah 

ditentukan 

Pengguna 

memulai 

navigasi 

Aplikasi 

memberikan 

arahan untuk 

menuju lokasi 

tujuan melalui 

rute terpendek 
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Untuk menganalisis kebutuhan pengguna, juga harus mempertimbangkan berbagai 

faktor seperti batasan-batasan (Constraints), kebutuhan-kebutuhan yang tidak tercakup (Non-

Functional Requirements). Kebutuhan-kebutuhan yang berkaitan dengan kualitas (Quality 

Requirements). Ini akan membantu Anda memahami kebutuhan pengguna secara keseluruhan 

dan mengembangkan solusi yang sesuai dengan kebutuhan tersebut. 

Secara umum, kebutuhan sistem perpustakaan dapat dibagi menjadi tiga kategori utama, 

yaitu: 

a. Kebutuhan administratif: termasuk kebutuhan untuk mengelola informasi tentang buku-buku 

yang tersedia di perpustakaan, peminjam buku, dan transaksi peminjaman. 

b. Kebutuhan pelayanan: termasuk kebutuhan untuk memberikan pelayanan kepada 

pengunjung perpustakaan, seperti mengizinkan pengunjung untuk mencari buku, 

mengajukan permintaan untuk buku yang tidak tersedia, dan menyediakan fasilitas kopi 

buku. 

c. Kebutuhan teknologi: termasuk kebutuhan untuk mengelola sistem informasi perpustakaan, 

termasuk sistem katalogisasi, sistem peminjaman, dan sistem pembayaran. Setiap 

perpustakaan mungkin memiliki kebutuhan yang berbeda-beda tergantung pada ukuran, jenis 

koleksi, dan tujuan perpustakaan. Namun, kebutuhan-kebutuhan tersebut merupakan 

kebutuhan dasar yang harus dipenuhi oleh setiap sistem perpustakaan. 

Diagram Use Case pada gambar 3, memperlihatkan untuk merancang kebutuhan user. 

 
Gambar 3. Diagram Use Case Menampilkan Lokasi dan Mencari Lokasi Tujuan 
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2.2 Build Prototype. 

Untuk membuat Prototype dengan Kodular, pertama-tama membuat akun di platform 

tersebut dan mengikuti panduan untuk memulai proyek baru. Setelah membuat proyek baru, 

masuk ke halaman utama Kodular IDE (Integrated Development Environment) yang terdiri dari 

beberapa bagian. 

Palette: merupakan panel yang berisi komponen-komponen yang dapat digunakan 

untuk membangun aplikasi. Komponen tersebut dapat berupa elemen-elemen Interface 

pengguna, seperti tombol, label, dan teks, atau komponen-komponen lain yang berguna untuk 

membangun aplikasi, seperti penyimpanan data atau koneksi Internet. 

Viewer: merupakan panel yang menampilkan tampilan aplikasi yang sedang dibangun. 

Mengubah tampilan aplikasi dengan menyeret elemen-elemen Interface pengguna dari Palette 

ke Viewer. 

Blocks Editor: merupakan panel yang digunakan untuk menentukan tindakan yang akan 

diambil oleh aplikasi ketika terjadi suatu event, seperti ketika tombol ditekan atau ketika 

aplikasi pertama kali dijalankan, dan dapat menyambungkan blok-blok kode yang tersedia di 

Blocks Editor untuk menentukan tindakan yang diinginkan. 

Untuk membuat Prototype aplikasi, mulailah dengan menambahkan elemen-elemen 

Interface pengguna yang diinginkan ke Viewer menggunakan komponen-komponen yang 

tersedia di Palette. Kemudian, tentukan tindakan yang akan diambil oleh aplikasi ketika terjadi 

suatu Event dengan menyambungkan blok-blok kode di Blocks Editor. Gambar 4 merupakan 

Script Global Positioning System (GPS) menggunakan kodular.io. Kodular adalah perangkat 

lunak online dengan pemrograman secara visual atau koding blok. 

Setelah selesai mengimplementasikan fitur-fitur yang diinginkan, dapat menguji 

aplikasi dengan menjalankannya pada emulator atau pada perangkat Android nyata. Jika 

aplikasi berjalan dengan baik, maka dapat dipublikasikan aplikasi dalam bentuk file APK di 

Google Play Store atau menyebarkannya secara manual ke pengguna lain. Prototype hanya 

merupakan versi awal dari aplikasi yang masih dapat diubah dan dikembangkan lebih lanjut. 

Jadi, sebaiknya fokus pada implementasi fitur-fitur utama saja dalam tahap ini dan kembangkan 

aplikasi secara bertahap. 
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Gambar 4. Prototype GPS Menggunakan Kodular 

 

2.3 User Acceptance Test 

User Acceptance Testing (UAT) sistem perpustakaan menggunakan Internet of Things 

(IoT) dan Smartphone adalah proses pengujian sistem yang dilakukan oleh pengguna akhir 

untuk memastikan bahwa sistem tersebut memenuhi kebutuhan mereka dan dapat digunakan 

dengan efektif melalui Smartphone. Dalam konteks perpustakaan, sistem IoT dapat digunakan 

untuk mengintegrasikan perpustakaan dengan Smartphone pengguna, seperti mengizinkan 

peminjaman buku melalui aplikasi, mengecek ketersediaan buku, dan memonitor peminjaman 

buku yang sedang berlangsung. UAT akan memastikan bahwa sistem tersebut berfungsi dengan 

baik dan dapat digunakan oleh staf perpustakaan dan pengunjung dengan mudah melalui 

Smartphone. 

Langkah-langkah User Acceptance Testing (UAT) sistem perpustakaan dengan 

menggunakan Internet of Things (IoT) dan smartphone adalah sebagai berikut: 

1. Persiapan: Membuat dokumen UAT yang menjelaskan tujuan, Scope, dan persyaratan sistem 

yang akan diuji. 

2. Identifikasi Pengguna Akhir: Menentukan pengguna akhir yang akan melakukan pengujian, 

seperti staf perpustakaan dan pengunjung perpustakaan. 

3. Pengerjaan UAT: Melakukan pengujian sistem dengan menggunakan kriteria yang telah 

ditentukan sebelumnya, seperti kemampuan mengizinkan peminjaman buku melalui aplikasi, 

mengecek ketersediaan buku, dan memonitor peminjaman buku yang sedang berlangsung. 

4. Laporan UAT: Membuat laporan hasil pengujian yang mencakup hasil pengujian, masalah 

yang ditemukan, dan rekomendasi perbaikan. 

5. Perbaikan dan Revisi: Memperbaiki masalah yang ditemukan selama pengujian dan 

melakukan pengujian ulang jika diperlukan. 
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6. Implementasi: Melakukan implementasi sistem yang telah diuji dan disetujui oleh pengguna 

akhir. 

7. Pelatihan: Memberikan pelatihan kepada staf perpustakaan dan pengunjung perpustakaan 

untuk menggunakan sistem yang baru. 

 

2.4 Deployment 

Deployment sistem perpustakaan menggunakan Kodular dan MySQL dapat dilakukan 

dengan beberapa langkah sebagai berikut: 

1. Persiapan: Pastikan bahwa komputer yang digunakan memenuhi persyaratan sistem yang 

dibutuhkan untuk menjalankan Kodular dan MySQL. 

2. Konfigurasi MySQL: Konfigurasikan MySQL dengan menentukan Username dan Password 

yang akan digunakan untuk mengakses basis data. 

3. Pengembangan Aplikasi: System aplikasi perpustakaan menggunakan Kodular dan 

koneksikan dengan basis data MySQL. 

4. Deployment: Publikasikan aplikasi perpustakaan ke hosting atau server yang sesuai dan 

pastikan bahwa semua komponen yang diperlukan dapat diakses dengan benar. 

5. Dokumentasi: Buat dokumentasi deployment yang menjelaskan setiap tahapan yang 

dilakukan, termasuk konfigurasi, instalasi, dan pengujian. 

6. Maintenance: Pastikan untuk melakukan maintenance secara rutin untuk memastikan sistem 

berjalan dengan baik dan menangani masalah yang mungkin muncul selama operasi. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil dari rancangan Prototype untuk Global Positioning System (GPS) adalah sebuah 

sistem yang mampu menentukan posisi geografis suatu objek atau individu dengan akurasi yang 

ditentukan. Sistem ini akan terdiri dari beberapa komponen utama, seperti: 

1. GPS Receiver: Komponen ini menggunakan Smartphone untuk menerima sinyal dari satelit 

GPS dan mengkonversi sinyal tersebut menjadi informasi posisi. 

2. Microcontroller: Komponen ini menggunakan perangkat Smartphone untuk mengolah data 

posisi yang diterima dari GPS Receiver dan mengatur interaksi dengan komponen lainnya 

dalam sistem. 

3. Perangkat Lunak menggunakan Kodular untuk mengontrol Smartphone dan menampilkan 

informasi posisi dalam bentuk yang mudah dibaca oleh pengguna. 

4. Antena GPS: sudah ada di Smartphone untuk menangkap sinyal dari satelit GPS 

5. Display: menggunakan Smartphone untuk menampilkan informasi posisi yang telah diolah 

oleh Microcontroller, seperti koordinat latitude dan longitude, atau informasi lokasi yang 

lebih rinci. 

 



 

 

 

Jatisi                            ISSN 2407-4322 

 Vol. 10, No. 2, Juni 2023, Hal. 364-376 E- ISSN 2503-2933 373 

 

 

Djaja, et., al [Smartphone Untuk Sistem Katalog Perpustakaan di Era Internet of Things] 

Title of manuscript is short and clear, implies research results (First Author) 

 
 

Gambar 5, Prototype Lokasi Perpustakaan dari Percobaan Menggunakan Smartphone 

 

 Secara umum, hasil dari rancangan Prototype GPS ini adalah sebuah sistem yang dapat 

memberikan informasi posisi geografis yang akurat dan dapat digunakan dalam berbagai 

aplikasi, seperti navigasi, pelacakan, dan survei. Pada gambar 5, merupakan hasil Output dari 

pembuatan Prototype System Perpustakaan. Prototype system tersebut menggunakan 

pemrograman Visual yang dengan cepat menghasilkan Prototype User Interface. 

 

PEMBAHASAN 

Bagaimana mengembangkan metode untuk Smartphone sebagai alat bantu 

menggunakan GPS? (Riset Question 1).  

Pengembangan prototype ini menggunakan Kodular dan MySql yang ada pada Website 

Free yaitu 00webhost. Secara gambar 6, dapat dijelaskan mengenai ilustrasi antara Kodular 

sebagai Ui/UX atau Graphic User Interface, Application Programming Interface (API) dan 

MySQL sebagai database penyimpanan. Penjelasan mengenai User Interface, Application 

Programming Interface dan Database MySql dapat dilihat pada gambar 6. 

 

 
 

Gambar 6. Arsitektur Perancangan System Perpustakaan Dengan Sensor Smartphone 

 

Sensor apa yang dipakai dalam membuat Smartphone sebagai alat untuk System 

pencarian dengan GPS untuk tempat perpustakaan? (Riset Question 2) 



 

 

 

374  Jatisi  ISSN 2407-4322 

 Vol. 10, No. 2, Juni 2023, Hal. 364-376   E-ISSN 2503-2933 

 

 
Djaja, et., al [Smartphone Untuk Sistem Katalog Perpustakaan di Era Internet of Things] 

 

Beberapa Sensor yang dapat digunakan dalam membuat Smartphone sebagai alat untuk 

sistem pencarian dengan GPS untuk tempat perpustakaan adalah: 

1. GPS Receiver: Sensor ini digunakan untuk menerima sinyal dari satelit GPS dan menentukan 

posisi geografis Smartphone. 

2. Accelerometer: Sensor ini digunakan untuk mendeteksi perubahan posisi smartphone, seperti 

saat digerakkan atau digoyang. 

3. Magnetometer: Sensor ini digunakan untuk mendeteksi arah utara magnetik, yang berguna 

untuk navigasi dan orientasi. 

4. Gyroscope: Sensor ini digunakan untuk mendeteksi perubahan orientasi Smartphone, seperti 

saat digerakkan atau digoyang. 

5. Kamera: Sensor ini digunakan untuk mengambil gambar atau video dari lingkungan sekitar 

dan digunakan dalam aplikasi realitas terpencil. 

6. Microphone: Sensor ini digunakan untuk merekam suara dan digunakan dalam aplikasi 

pemindaian suara. 

7. NFC: Sensor ini digunakan untuk mentransfer data dengan perangkat lain yang dekat dengan 

smartphone. 

8. Barometer: Sensor ini digunakan untuk mengukur tekanan udara yang digunakan untuk 

mendeteksi ketinggian. 

9. Light Sensor: Sensor ini digunakan untuk mendeteksi tingkat cahaya lingkungan yang 

digunakan untuk menyesuaikan kecerahan layar. 

Penggunaan semua Sensor tersebut dalam Smartphone akan membuat sistem pencarian tempat 

perpustakaan menjadi lebih akurat dan mudah digunakan. 

 

 

4. KESIMPULAN 

 

Kesimpulan dari sistem perpustakaan berbasis Sensor Smartphone bahwa dengan 

menggunakan Sensor yang tersedia pada Smartphone, sistem perpustakaan dapat dioptimalkan 

dan dibuat lebih mudah digunakan bagi staf perpustakaan dan pengunjung. Sistem perpustakaan 

berbasis sensor Smartphone dapat membuat proses pengelolaan perpustakaan menjadi lebih 

efisien dan memudahkan pengguna untuk menemukan informasi yang dibutuhkan. Ini juga 

dapat meningkatkan pelayanan pengguna dan meningkatkan kualitas layanan perpustakaan. 

 

 

5. SARAN 

 

Sensor seperti GPS, Accelerometer, Magnetometer, Gyroscope, Kamera, Microphone, 

NFC, Barometer, Light sensor dapat digunakan untuk meningkatkan akurasi dalam menentukan 

posisi geografis perpustakaan dan mempermudah proses navigasi menuju lokasi perpustakaan. 

Selain itu, sensor-sensor tersebut juga dapat digunakan dalam aplikasi seperti pemindaian suara, 

realitas terpencil, dan pengambilan gambar yang dapat digunakan untuk mempermudah proses 

peminjaman buku atau mencari buku di perpustakaan. 
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